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Nothing is impossible, the word itself says “I’m possible”! 
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KUALITAS AUDIT DAN AUDIT TENURE

ABSTRAK 

Kualitas audit ditentukan oleh kemampuan auditor untuk menemukan 

penyimpangan yang terjadi dalam pelaporan keuangan dan melaporkan hasil 

temuan tersebut dalam laporan audit. Hal ini menjadikan independensi auditor 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit di samping komptensi 

auditor dalam melaksanakan tugasnya. Independensi auditor diduga berhubungan 

dengan lamanya masa perikatan audit dengan klien. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh lamanya masa perikatan audit 

terhadap kualitas audit. Berdasarkan telaah pustaka, hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah lamanya masa perikatan audit berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit. Penelitian ini menggunakan earnings benchmark sebagai indikator 

kualitas audit yang dikembangkan dari model Carey & Simnett (2006). Untuk 

menguji hipotesis, model empiris dikembangkan dan diuji dengan teknik regresi 

binary logistic. Hasil uji empiris menunjukkan adanya pengaruh signifikan negatif 

masa perikatan audit terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin lama 

masa perikatan auditor dengan klien, kualitas audit yang dilaksanakan semakin 

menurun yang diindikasikan dengan kegagalan perusahaan klien memenuhi 

earnings benchmark.

Kata kunci: audit tenure, kualitas audit, earnings benchmark.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Audit laporan keuangan perusahaan dirancang untuk mengungkap salah 

saji pada informasi keuangan (Ho, 2010). Auditor diharapkan dapat menemukan 

penyimpangan-penyimpangan dalam pelaporan keuangan perusahaan yang 

mungkin muncul akibat hubungan keagenan antara pemegang saham dengan 

manajer perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Ketidakmampuan auditor untuk 

mendeteksi penyimpangan yang terjadi merupakan salah satu risiko audit yakni 

detection risk. Kualitas audit salah satunya ditentukan oleh kemampuan auditor 

dalam mengantisipasi detection risk. Kegagalan auditor dalam mengungkap 

penyimpangan yang tersembunyi dalam pelaporan keuangan perusahaan 

menggambarkan rendahnya kualitas audit yang dilaksanakan.  

Kualitas audit merupakan sesuatu yang sulit untuk diukur secara 

matematis, sebab hal ini terkait dengan keseluruhan proses yang berlangsung 

dalam proses audit. Sugiri dan Febrianto (2011) dalam Suprapto (2013) 

menyatakan bahwa kualitas audit berkaitan dengan akurasi informasi keuangan. 

Semakin akurat informasi keuangan disajikan, kualitas audit diyakini semakin 

tinggi. Menurut Li Dang (2004) dalam Suprapto (2013) kualitas audit terlihat 

lebih sering digunakan dalam penelitian karena sulitnya mengukur kualitas audit 

aktual. Kualitas audit terlihat seperti halnya informasi keuangan digunakan oleh 
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pengguna laporan keuangan, sementara kualitas audit aktual mengacu pada 

kemampuan auditor untuk mendeteksi dan melaporkan salah saji yang material 

dalam laporan keuangan.  

De Angelo (1981) berargumen bahwa kualitas audit ditentukan oleh 

tingkat pengalaman dan independensi auditor. Tingkat pengalaman auditor 

menggambarkan kemampuan auditor untuk memahami lingkungan bisnis klien 

yang akan berguna untuk menilai kesesuaian dengan standar yang berlaku 

maupun tingkat kewajaran informasi keuangan. Periode perikatan tugas antara 

auditor dengan klien diyakini mempengaruhi independensi auditor yang 

berdampak pada kualitas audit. Implikasi hasil temuan ini adalah ketika hubungan 

auditor dengan klien berlangsung pada periode yang panjang, independensi 

auditor berkurang demikian pula dengan kualitas audit yang dilaksanakan. 

Sementara di sisi lain, periode penugasan yang terlalu singkat akan berakibat 

auditor tidak mampu memahami kompleksitas lingkungan bisnis klien dan 

kemungkinan auditor tidak dapat mendeteksi penyimpangan yang terjadi dalam 

pelaporan keuangan. Adanya trade-off antara independensi dan expertise auditor 

menjadi hal utama yang perlu dikaji lebih mendalam bagi regulator. 

Brooks (2011) meneliti hubungan antara auditor tenure dengan kualitas 

audit. Salah satu temuan dalam penelitiannya adalah kualitas audit meningkat 

seiring dengan periode penugasan auditor saat bonding effect (efek perikatan yang 

mengakibatkan berkurangnya independensi auditor) yang terjadi lemah, seperti 

halnya perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialis dan hanya terjadi pada 

bidang bisnis dengan risiko litigasi yang tinggi. Bonding effect yang kuat 

digambarkan dengan pola parabolik/kuadratis. Implikasi konsep ini adalah 
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kualitas audit terus meningkat mulai periode awal penugasan hingga pada titik 

tertentu mencapai puncaknya, kemudian menurun seiring periode penugasan 

berikutnya. Skema ini berlaku ketika perusahaan diaudit oleh auditor yang bukan 

spesialis di bidang bisnis klien, adanya ketergantungan (finansial) dengan klien 

serta bidang bisnis dengan risiko litigasi yang rendah.  

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK. 01/2008 tentang Jasa 

Akuntan Publik telah mengatur mengenai durasi perikatan maksimal antara 

auditor dengan klien. Aturan tersebut dengan tegas menyatakan bahwa masa 

perikatan auditor dengan klien maksimal 6 tahun buku untuk Kantor Akuntan 

Publik. Hal ini dimaksudkan agar independensi auditor tetap terjaga dalam 

melaksanakan tugasnya. Akan tetapi, pada praktiknya aturan tersebut tidak 

sepenuhnya dapat mencapai target yang diharapkan yaitu mandatory auditor 

rotation. Kantor Akuntan Publik melakukan pergantian nama partner yang 

terdaftar secara berkala. Hal ini memungkinkan mereka untuk berstatus layaknya 

KAP yang baru berdiri, sehingga masa perikatan dengan klien sebelumnya bisa 

tidak diperhitungkan. Penerapan aturan baru yang menjadikan aturan sebelumnya 

tidak berlaku lagi juga memungkinkan masa perikatan sebelum aturan diterapkan 

tidak diperhitungkan. Fakta menunjukkan ada perusahaan-perusahaan yang masa 

perikatan dengan auditornya (baik KAP maupun partnernya) melebihi 6 tahun 

seperti yang disyaratkan oleh Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK. 

01/2008. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh auditor tenure terhadap kualitas audit? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh auditor tenure terhadap 

kualitas audit. 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka dan 

pengembangan hipotesis, metode penelitian, hasil dan analisis, serta penutup. Bab 

I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta sistematika penulisan. Bab II berisi landasan teori, penelitian 

terdahulu dan pengembangan hipotesis. Bab III adalah metode penelitian yang 

mencakup variabel penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini. Bab IV berisi hasil dan analisis yang terdiri dari deskripsi 

objek penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil. Bab V adalah penutup yang 

mencakup kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan mengacu pada perumusan serta tujuan 

dari penelitian ini, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa masa perikatan 

auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.  

 

5.2. Keterbatasan 

5.2.1. Penggunaan earnings benchmark sebagai indikator kualitas audit memiliki 

keterbatasan: (i) informasi laba yang dijadikan acuan berasal dari 

perusahaan klien, sehingga tidak sepenuhnya mencerminkan kualitas audit 

yang melibatkan auditor; (ii) nilai benchmark ditentukan berdasarkan rata-

rata ROA sampel penelitian tanpa memperhitungkan fenomena spesifik 

yang terjadi (semisal krisis ekonomi). 

5.2.2. Model statistik yang dikembangkan dalam penelitian ini belum mencakup 

kemungkinan adanya pergerakan parabolik antara masa perikatan audit 

terhadap kualitas audit. Model yang dikembangkan masih sebatas fungsi 

linear (garis lurus) saja. 

5.2.3. Penilaian kualitas audit hanya menggunakan satu indikator saja yakni 

earnings benchmark. 
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5.3. Saran 

5.3.1. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang diperkirakan 

dapat mempengaruhi kualitas audit atau dimensi pengukuran lain yang 

berhubungan dengan kualitas audit seperti spesialisasi auditor, faktor 

internal perusahaan (misalnya, pengendalian internal, efektivitas komite 

audit dan dewan komisaris independen) dan opini audit.  

5.3.2. Penelitian berikutnya dapat menggunakan model statistik yang 

memperhitungkan fungsi kuadratis masa perikatan audit terhadap kualitas 

audit, seperti yang dilakukan oleh Brooks (2011) dan Chi & Huang (2005) 

dengan rentang waktu penelitian yang lebih panjang. 
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